
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	أ
	alif
	tidak dilambangkan
	tidak dilambangkan

	ب
	ba
	b
	be 

	ت
	ta
	t
	te

	ث
	sa
	s
	es (dengan titik di atas)

	ج
	jim
	j
	je 

	ح
	ha
	h
	ha (dengan titik di bawah

	خ
	kha
	kh
	ka da ha

	د
	dal
	d
	de 

	ذ
	żal
	ż
	ze (dengan titik di atas)

	ر
	ra
	r
	er 

	ز
	zai
	z
	zet 

	س
	sin
	s
	es

	ش
	syin
	sy
	es dan ye

	ص
	sad
	s
	es (dengan titik di bawah)

	ض
	dad
	d
	de (dengan titik di bawah)

	ط
	ta
	t
	te (dengan titik di bawah)

	ظ
	za
	z
	zet (dengan titik di bawah)

	ع
	‘ain 
	‘
	apostrof terbalik

	غ
	gain
	g
	ge 

	ف
	fa
	f
	ef 

	ق
	qaf
	q
	qi 

	ك
	kaf
	k
	ka 

	ل
	lam
	l
	el 

	م
	mim
	m
	em 

	ن
	nun
	n
	en

	و
	wau
	w
	we

	ه
	ha
	h
	ha 

	ء
	hamzah
	‘
	Apostrof

	ي
	ya
	y
	ye 


Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

2.
Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
	Tanda
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	اَ
	fathah
	a
	a

	اِ
	kasrah
	i
	i

	اُ
	dammah
	u
	u


Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu
	Tanda
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ـَىْ
	fathah dan yā’
	a
	a

	ـَوْ
	fathah dan wau
	i
	i



Contoh:


كَـيْـفَ
: kaifa

هَـوْ لَ
: haula
3.
Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
	Harakat dan Huruf
	Nama
	Huruf dan Tanda
	Nama

	... َ ا | ... َ ى
	fathah dan alif atau yā’
	ā
	a dan garis di atas

	ى
	Kasrah dan yā’
	i
	i dan garis di atas

	ـُـو
	dammah dan wau
	u
	u dan garis di atas



Contoh:

مـَا تَ
: māta
رَمَـى
: ramā
قِـيْـلَ
: qīla
يَـمـُوْ تُ
: yamūtu
4.
Tā marbūtah
Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua, yaitu: ta marbūtah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan tā marbūtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā marbūtah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

رَوْضَـة ُ الأ طْفَالِ
: raudah al-atfāl

اَلْـمَـدِيْـنَـة ُ اَلْـفـَاضِــلَةُ
: al-madīnah al-fādhilah

اَلـْحِـكْـمَــة ُ

: al-hikmah
5.
Syaddah (Tasydīd)
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

رَبّـَـناَ

: rabbanā
نَـجّـَيْــناَ

: najjainā
اَلـْـحَـقّ ُ

: al-haqq
اَلـْـحَـجّ ُ

: al-hajj
نُعّـِـمَ

: nu“ima
عَـدُوٌّ

: ‘aduwwun

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ــــِـىّ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī.

Contoh:

عَـلِـىٌّ

: ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

عَـرَبـِـىُّ
: ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6.
Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال  (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contohnya:

اَلشّـَمْـسُ
: al-syamsu (bukan asy-syamsu)

اَلزَّلـْـزَلـَـة ُ
: al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

اَلـْـفَـلْسـفَة ُ
: al-falsafah
اَلـْـبــِـلاَدُ
: al-bilādu
7.
Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:

تـَأمُـرُوْنَ
: ta’murūna
اَلـْـنّـَوْءُ

: al-nau’

شَـيْءٌ

: syai’un
أ ُمِـرْ تُ
: umirtu
8.
Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh:

Fī Żilāl al-Qur’ān

Al-Sunnah qabl al-tadwīn

9.
Lafż al-Jalālah (الله)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

دِيـْنُ اللهِ     dīnullāh
بِاِ اللهِ     billāh  
Adapun ta marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafaż al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

هُـمْ فِيْ رَحــْـمَةِ اللهِ    hum fī rahmatillāh

10.
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

Contoh:

Wa mā Muhammadun illā rasūl

Inna awwalabaitin wudi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan

Syahru Ramadān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān

Nasīr al-Dīn al-Tūsī

Al-Munqiż min al-Dalāl

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contohnya:


B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt.
=
subhānahū wa ta‘ālā 

saw.
=
sallallāhu ‘alaihi wa sallam
a.s.
=
‘alaihi al-salām
H
=
Hijrah

M
=
Masehi

l.
=
Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

w. 
=
Wafat tahun

QS. …/…: 4
=  QS al-Baqarah/2: 4 atau 


QS Āli Imrān/3: 4

HR
= Hadis Riwayat
PP
= Peraturan Pemerintah

UU
= Undang-Undang

Sisdiknas
= Sistem Pendidikan Nasional
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Disertasi ini bertujuan merumuskan konsep pendidikan karakter dalam al-Qur’an, mendeskripsikan esensi dan eksistensi pendidikan karakter dalam al-Qur’an, memberi gambaran tentang urgensi dan implementasi pendidikan karakter dalam al-Qur’an. Dengan demikian, kajian utama penelitian ini adalah wawasan al-Qur’an tentang pendidikan karakter. 
Penelitian ini fokus pada tafsir tematik yang jenis penelitianya kualitatif, library research. Data penelitian dari kitab-kitab tafsir kemudian dianalisis dengan menggunakan pendekatan ilmu tafsir dengan berbagai teknik interpretasi dalam menganalisis ayat-ayat tentang pendidikan karakter.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa esensi pendidikan karakter menurut al-Qur’an ditemukan dalam berbagai klausa ayat yang menggunakan term khuluq, al-birr, al-khair, qaulan kariman, qawlan layyinan dan qawlan ma’rūfan. Eksistensi pendidikan karakter perspektif al-Qur’an sepenuhnya merujuk pada kepribadian Rasulullah saw yang mengutamakan nilai-nilai kebaikan melalui langkah-langkah strategis, yakni menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter secara informal, formal, dan non formal di lingkungan pendidikan. Urgensi pendidikan karakter menurut al-Qur’an, disebabkan terjadinya krisis akhlak dan berkurangnya pemahaman masyarakat terhadap ajaran agama yang menjunjung tinggi nilai-nilai kebaikan dan kebenaran. Output pendidikan karakter dalam al-Qur’an adalah pewujudan akhlak mulia yang melahirkan moral dan etika sekaligus. Ini tergambar pada karakter seorang muslim yang beriman dan bertakwa sekaligus muhsin. 
Implikasi penelitian ini adalah bahwa dengan adanya pendidikan karakter menjadi solusi bagi pemecahan permasalahan di tengah-tengah masyarakat, terutama krisis akhlak. Karena itu segenap pihak hendaknya memiliki kemauan kuat untuk mengimplementasikan pendidikan karakter. Khusus di lingkungan pendidikan agar materi pendiikan karakter menjadi mata pelajaran atau materi wajib di lingkungan pendidikan informal, formal dan nonformal.
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This dissertation aims to formulate the essence of character education in the Qur'an, describing the existence of character education in the Qur’an, to give an idea of ​​the urgency and the implementation of character education in the Qur'an. The principal issues examined in this dissertation is how the insight of the Qur’anic on concept character education.
The methodology used in this dissertation is based on library research (library research) that is the description by using methods, the study examines the entire text paragraph text on character education; thematic studies by doing a search of passages related to character education, and studies comparative do comparisons based framework several interpretation. The method used is the method anlysis exegesis in synergy with Islamic education.

The findings show that the essence of character education in the Koran, in essence prioritizes the formation of a noble character. This is reflected in the character of someone who believed, fear Allah with patterns perfect man. Eksistention character education entirely refers to the personality of the Prophet that prioritizes the values ​​of kindness. Urgency character education according to the Koran, because of a moral crisis and the reduction of people's understanding of religious teachings that uphold the values ​​of goodness and truth. Implementation of character education Qur'anic perspectives is done through strategic measures, for example, applying the values ​​of character education is informal, formal and non-formal educational environment.

Implications of this experiment is that the character education provide solutions for solving the problems in the society, especially the moral crisis. Therefore all parties should have a strong desire to implement character education. Special educational environment so that the characters become subject matter or materials required in the informal education, formal and informal.
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ويهدف هذا البحث إلى صياغة جوهر عن تربية آيات القرآن الكريم، واصفا وجود تعليم الطوابع في القرآن الكريم، بحث الفكرة عن الاستعجال وتنفيذ التعليم حرف في القرآن. القضايا الرئيسية التي تناولتها هذه الأطروحة هو كيف البصيرة للقرآن الكريم عن التعليم الطوابع.
المنهجية المستخدمة على البحوث المكتبية باستخدام أساليب الطريقة  يالدراسة تفسيرية الموضوعية ونص الفقرة النص بأكمله دراسات طريق تفسير التحليلية الدراسات المقارنة تفعل مقارنات إطار يستند إلى تفسير. المقارنة.
وتشير النتائج إلى أن جوهر التعليم في القرآن الكريم، في جوهرها عن الأولوية في تشكيل شخصية نبيلة. وينعكس هذا في شخصية شخص مؤمن و متقن مع أنماط الرجل المثالي. ويشير التعليم الطابع المكان تماما لشخصية الرسول أن تعطي الأولوية للقيم العطف. التعليم طابع الاستعجال وفقا للقرآن، بسبب أزمة أخلاقية والحد من فهم الناس للتعاليم الدينية التي إعلاء قيم الخير والحق. ويتم تنفيذ وجهات النظر القرآنية التعليم الطابع من خلال التدابير الاستراتيجية، على سبيل المثال، تطبيق القيم التعليم الطابع غير الرسمي، رسمية وبيئة تعليمية غير رسمية.
الآثار على هذه التجربة هي التي توفر التعليم الطوابع الحلول من أجل حل المشاكل في المجتمع، وخاصة أزمة أخلاقية. لذلك يجب أن يكون جميع الأطراف رغبة قوية لتنفيذ التعليم الطابع. البيئة التعليمية الخاصة بحيث الأحرف تصبح موضوع أو المواد المطلوبة في تعليم غير الرسمي، الرسمية وغير الرسمية.
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